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RINGKASAN

MUHAMMAD RIDHO YUNELDIKA. Pembuatan Sistem Informasi Perjalanan
Dinas Modul Realisasi, Pembatalan dan Laporan Perjalanan Dinas di Sekretariat
Kabinet (Making of the Information System of the Official Trip Modules for
Realization, Cancellation and Report on the Official Trips at the Cabinet
Secretariat). Dibimbing oleh SHELVIE NIDYA NEYMAN.

Sekretariat Kabinet merupakan lembaga pemerintahan yang berada di
bawah danbertanggunjawab langsung kepada Presiden dan dipimpin oleh
Sekretaris Kabinet. Secretariat Kabinet mempunyai kegiatan perjalanan dinas yang
dilakukan oleh pegawai maupun pejabat yang berada di lingkungan Sekretariat
Kabinet.

Perjalanan dinas sendiri merupakan tugas yang diberikan kepada pegawai
atau pejabat dalam suatu lembaga Negara baik itu perjalanan ke luar negeri maupun
dalam negeri. Untuk melakukan pendataan dalam perjalanan dinas yang
dilaksanakan tersebut dibuatlah sebuah sistem untuk menyimpan dan mendata
seluruh perjalanan dinas yang dilakukan oleh pegawai atau pejabat di lingkungan
Sekretariat Kabinet tersebut.

Dalam sistem tersebut juga termasuk pendataan realisasi selama melakukan

dalam realisasi perjaianaa’@inas tersebut. Namun sistem ini Sendiri memiliki
kelemahan yaitu pegawai“atau g:ﬂ\ﬁﬁ%/eo\n% e@a%%wb%ljgméﬁ%ﬁwas tersebut
tidak bisa langsung mengakses sistem ini dikarekan sistem ini hanya dikhususkan
untuk PPK (Pejabat Pembuat Komitmen), maka dari itu pegawai atau pejabat
tersebut masih melakukan pelaporan perjalanan dinas mereka secara manual kepada
PPK untuk dapat didata oleh sistem ini. Kemudian dikarenakan sistem ini
merupakan sistem internal yang dimiliki oleh lembaga Sekretariat Kabinet, maka
dari itu sistem ini hanya bisa dipakai atau diakses oleh PPK (Pejabat Pembuat
Komitmen) saat berada di lingkungan Sekretariat Kabinet.

Pembuatan Sistem informasi ini menggunakan metodologi Agile yang
memiliki lima tahapan meliputi planning (perencanaan), design (desain sistem dan
perancangan), development (pengembangan sistem), testing (uji coba sistem) dan
deployment (penyerahan sistem) kepada instasi dalam hal ini yaitu Sekretariat
Kabinet.

Kata kunci: Perjalanan Dinas, Sekretariat Kabinet, PPK (Pejabat Pembuat
Komitmen), Metodologi Agile



